Asalamualaikum Wr.Wb. Mak Angah, Bapak Prof. Suheimi, Bapak Noor Indones St. Sati serta ummat RN di Palanta yang saya hormati.

Pertama-tama, izinkanlah saya mengucapkan salut saya kepada Bapak Prof. Suheimi serta seluruh kollega2 teman2 kerabat2 beliau yang telah dan akan turut berpatisipasi untuk kelangsungan PERGERI atau Perhimpunan Gerontologi Indonesia ini.

Adapun tujuan saya hanyalah bertanya dan mengusulkan khususnya kepada  Bapak  Noor Indones St. Sati dan umumya kepada Mak Angah, Bapak Prof. Suheimi, Bapak Dr. Hilman Mahyuddin, Bapak Noor Indones St. Sati serta ummat RN di Palanta yang saya hormati. 
Pertanyaana saya itu berawal pada point ke 2. dari tulisan Bapak Noor Indones St. Sati .

Prosesnyo tantu bak pituah nagari awak: tabang basitumpu, hinggok mancakam,   implementasinyo 

kiro-kiro sbb:

1. Urang Gaek nan basadio manjadi "kamanakan" pangulu kaum. Pangulu indak ka maminta sewo tanah, tapi kapado

 "kamanakan baru" tsb. dimintakan keikhlasannyo untuak mambiayai menyikolahkan masing-masing satu orang kamanakan lain nan miskin sampai tamat Sarjana.

2. Baagamo Islam/walaupun bukan urang MK, basadio mengikuti adat nan salingka nagari.

3. Membangun sendiri rumah-rumah dan fasilitas.

4. Tempat tersebut dibangun bukan untuk tujuan usaha, tapi untuak saling tolong menolong sesama manusia/muslim.

Pertanyaan saya adalah sbb.:

Bagaimana seandainya hanya salah seorang dari pasangan kandidat yang akan bernaung menikmati hari2 senja mereka berpatisipasi diOase PERGERI itu, atau dengan kata lain meminta suaka kepada Executive PERGERI, non Islam?
Tahap berikutnya, bagaimana tindak lanjut Executive Pergeri, seandainya sang Islam dari pasangan tersebut meninggal dunia duluan, apakah tindak lanjut PERGERI kepada persona yang ditinggalkan oleh pasangannya yang Islam?
Mustikah janda/duda tua itu mencari tempat exil atau dideportasikan?

Jikalau iya, kemana?

Semenjak era Globalisasi ini, apakah tidak lebih banyak faedahnya kandidat2  yang non Islam dari Luar Negeri diperbolehkan juga, bernaung dibawah payung PERGERI ?
Tentu saja dengan aturan, seleksi, quota yang tidak meyudutkan ummat Islam, Bangsa dan MinangKabau kita. 
Karena menurut pendapat saya, idealnya kita itu memang primer mengutamakan Islam tetapi juga cosmopolitan. Agar supaya Minangkabau kita ini benar2 mengexposekan micro cosmos Ranah Minang kita ke macro cosmos dunia luar.
Seperti apa yg telah pernah saya ungkapkan selayang pandang selang beberapa waktu sebelumnya dalam thema turismus, yakni rentenir2 asing, yang bersedia berdiam (musim-an) diIndonesia, jika memenuhi persyaratan2 yang telah dimufakati sebelumnya, oleh gremium Oase PERGERI.
So, bayangkan (a)pabila, mantan2 cerdik pandai yang terdiri dari multi- dan inter-disciplin yang multi-culti yang cosmopolitis yang tidak menyudutkan Islam, berkumpul dan berdiskusi, menceritakan pengalaman2, anekdote2 . 

Resume konvergensnya timbullah ide-ide yang innovativ yang serba- dan mandra-guna untuk ummat kita.
Wassalam,

Muljadi,German

2009.03.13
